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Sejumlah teman meminta aku menulis isu hot belakangan ini. Isu ini sesungguhnya sudah

sangat lama diperdebatkan ulama dan selalu tak selesai.

Jika kita membaca perbincangan ulama tentang boleh tidaknya orang Islam masuk dan
shalat di gereja, maka kita menemukan tiga pandangan : membolehkan, memakruhkan
(memandang kurang baik), dan mengharamkan. Hal ini pun jika di gereja itu ada gambar.
Masing-masing pendapat mengemukakan argumen dari teks sumber yang berbeda-beda, atau
dari teks sumber yang sama tetapi dengan pemaknaan yang berbeda atau kecenderungan yang
berbeda pula.

Masuk atau Shalat di Gereja

Para ulama figh membedakan antara sekedar masuk ke dalam gereja (tidak shalat) dan
shalat di dalam gereja. Dalam kedua kasus itu mereka berbeda pendapat. Perdebatan ini
dikemukakan dalam “Al-Mausu’ah al-Fighiyyah”,

(Ensiklopedia Figh). Di dalamnya disebutkan :
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Masuk Rumah Ibadah orang kafir (non muslim)

“Para ulama figh berbeda pendapat tentang hukum seorang muslim masuk gereja atau
tempat peribadatan orang kafir. Mazhab Hanafi tidak menyukai muslim datang ke gereja,
karena di situ tempat pertemuan “setan.”. Tetapi bukan berarti tidak boleh. Mazhab Maliki,
Mazhab Hambali dan sebagian Mazhab Syafi’i, membolehkan masuk gereja atau Sinagog atau
tempat ibadah yang semacam itu. Sebagian pengikut mazhab Syafi’i membolehkan dengan
syarat memeroleh izin mereka”. (Mausu’ah Fighiyyah, vol. 38/155).

Di tempat lain disebutkan :
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“Shalat di tempat-tempat peribadatan orang-orang kafir (non muslim)”.

“Mayoritas ahli figh memutuskan “makruh” (kurang baik), seorang muslim shalat di
tempat-tempat ibadah orang kafir manakala ia menginginkannya. Tetapi tidak makruh jika
terpaksa”.

“Mazhab Hambali membolehkan shalat di tempat-tempat itu, tidak makruh. Al-Kasani dari
Mazhab Hanafi malah mengatakan : “tidak boleh melarang muslim shalat sendirian (tidak
berjamaah) di gereja. Itu bukan melecehkan atau merendahkan kaum muslimin”. (Mausu’ah
Fighiyyah, vol. 38/155).

Ibnu Qudamah (w. 1223 M), ahli figh besar dalam mazhab Hambali mengatakan :
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“Tidak ada masalah seorang muslim shalat di tempat yang bersih di gereja. Ini pendapat
Al-Hasan, Umar bin Abd al-Aziz, al-Sya’bi, al-Auza’i, Sa’id bin Abd al-Aziz, konon juga Umar bin
Khattab dan Abu Musa al-Asy’ari. Sementara Ibnu Abbas dan Imam Malik, berpendapat
“makruh” (kurang baik) karena di sana ada gambar patung. Menurut kami (tidak demikian).
Nabi pernah masuk ke dalam Ka’bah yang di dalamnya ada gambar patung. Lagi pula shalat di
situ termasuk dalam ucapan Nabi : jika waktu shalat telah tiba, kerjakan shalat di manapun,
karena di manapun bumi Allah adalah masjid (tempat sujud)”. (Al-Mughni, 1/759). Lihat juga
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dalam : al-Ibshaf, I, 496.

Mengapa mereka berbeda pandangan. Boleh jadi itu karena perspektif dan psikologi
masing-masing yang berbeda.
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